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BAB IV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
a. Tidak adanya perbedaan dasar pengenaan di Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru dengan teori perpajakan yang berlaku.
b. Tidak ada perbedaan pemungutan pajak hiburan di Dinas Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru dengan teori perpajakan yang berlaku.
c. Terjadi perbedaan antara tarif pajak hiburan di Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru dengan teori perpajakan yang berlaku.
d. Dalam melakukan pemungutan pajak hiburan Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru dengan pasti mempunyai kendala — kendalanya yaitu :
1. Masih rendahnya kesadaran Wajib Pajak Hiburan dalam melakukan
pendaftaran bagi tempat hiburan yang mereka miliki.
2. Belum terdatanya semua Objeknya Pajak Hiburan yang ada.
3. Banyaknya tunggakan pajak yang belum dilunasi Wajib Pajak.
4. Minimnya SDM dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat.
e. Adapun tata cara pengenaan pajak hiburan di Dinas Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru adalah :
1. Dinas Pendapatan Kota Pekanbaru mendata semua tempat hiburan
yang didaerah pekanbaru.
2. Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru akan mengirimkan surat

pemanggilan kepada pemilik tempat hiburan agar melaporkan data
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tempat usahanya.

. Wajib Pajak datang Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru untuk

mengisi formulir pendaftaran wajib pajak baru atau retribusi badan.

. Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru akan memverifikasi data

WP baru tersebut.

. Setelah dinyatakan lengkap, maka data — datanya akan di input

dibagian pendataan dinas pendapatan daerah kota pekanbaru.

. Wajib pajak menghitung, melaporkan, dan membayarkan sendiri

pajak terutangnya diloket pajak hiburan.

. Dan untuk pembayaran bulan berikutnya, Wajib Pajak cukup

membawa hasil verifikasi omset ke Dinas Pendapatan Daerah Kota

Pekanbaru dan melakukan pembayaran diloket pajak hiburan.

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya disini penulis akan

memberikan sedikit saran sekiranya dapat bermanfaat dan menjadi langkah

awal untuk meningkatkan pendapatan daerah Kota Pekanbaru, sarannya

adalah :

1. Petugas pajak harus melakukan sosialisasi rutin kepada masyarakat agar

menetahui pajak terutang baik dari media cetak dan elektronik.

2. Kerja sama sesama pegawai supaya upaya yang dirancangkan dan di

upayakan bisa berjalan dan terwujud dengan baik dan lancar.

3. Dan untuk wajib pajak kita perlu kiranya lebih produktif dengan

memberikan data — data atau dokumen yang benar — benar untuk
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mendukung perhitungan Pajak Hiburan agar dapat berjalan sesuai

ketentuan dan peraturan perpajakan yang berlaku.



